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BAB I 

 

     PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek pembangunan Jalan Tol Kediri – Tulungagung merupakan Proyek 

Strategis Nasional (PSN) yang dibangun dengan panjang total 37,2 km, dengan jumlah 

jembatan overpass sebanyak 25 buah, box underpass sebanyak 50 buah, dan jembatan 

sebanyak 45 buah. Proyek yang masih berada dalam tahap perencanaan ini 

dilaksanakan oleh PT. Aksara Karya Konsultan sebagai konsultan perencananya. 

Selama masa perencanaan, salah satu teknologi yang telah digunakan yaitu Building 

Information Modelling (BIM). Menurut Halim dkk. (2022), pemodelan terintegrasi 

BIM selama tahap perencanaan desain (desain konseptual dan detail) dianggap dapat 

memudahkan suatu proyek jalan tol dalam hal optimalisasi melalui visualisasi, desain 

untuk konstruksi, peningkatan keselamatan jalan, mengurangi kesalahan dan 

konsumsi waktu, serta deteksi dini benturan.  

Dalam proses perencanaan jalan tol, implementasi penerapan BIM di 

Indonesia telah memiliki landasan berdasarkan Surat Edaran 11/SE/Db/2021 Tentang 

Penerapan Building Information Modelling pada Perencanaan Teknis, Konstruksi dan 

Pemeliharaan Jalan dan Jembatan di Direktoran Jenderal Bina Marga, 2021. 

Berdasarkan Surat Edaran tersebut, penerapan BIM bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi dan meminimalisir kesalahan dalam perencanaan teknis jalan dan jembatan 

secara keseluruhan. BIM dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 

keselamatan, menyelesaikan masalah dan melakukan analisis dampak potensial 

terhadap suatu proses konstruksi karena BIM secara konsep dapat membayangkan 

sebuah konstruksi visual sebelum proses yang sebenarnya (Kementrian PUPR, 2018). 

Pada perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung tidak jarang terjadi 

ketidaksinkronan desain ketika dilakukannya koordinasi antar elemen, contohnya 

pada overpass Sta 6+342. Dengan ditemukannya ketidaksinkronan antar elemen tentu 

akan menjadi masalah untuk proses konstruksi kedepannya. Pathak mengatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat koordinasi antar elemen struktur, maka semakin tinggi 

juga benturan (clash) yang dapat dihindarkan Wicaksono, 2022.  Selain itu, bila 

adanya ketidaksesuaian elemen akan menyebabkan ketidaksesuaian pada  perhitungan
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quantity juga. Terjadinya perbedaan perhitungan quantity dapat disebabkan karena 

beberapa faktor seperti human error yang tinggi dan faktor individu masih ikut 

berperan (Travis, 2021). 

Dalam penelitiannya, Salamak dkk. (2019) menyatakan bahwa BIM mampu 

menjadi solusi untuk permasalahan gambar yang tidak terintegrasi antara data tekstual 

(dokumentasi) dan data grafis (geometri, gambar) serta informasi yang dimodelkan. 

Proses identifikasi koordinasi antar elemen struktur pada perencanaan Jalan Tol Kediri 

– Tulungagung dikerjakan dengan otomatisasi BIM. Dalam proses otomatisasi 

pemodelan struktur di aplikasi Revit, fitur Dynamo sangat berguna dalam membuat 

elemen – elemen pada struktur dengan cara melakukan pengkodingan. Dynamo dapat 

ditambahkan ke dalam beberapa perangkat lunak selain Revit, yaitu Naviswork, 

Rhinoceros, dan Robot Structural Analysis. Salah satu kekuatan dari Dynamo yaitu 

adanya fitur “Library” yaitu akses keperpustakaan node untuk menemukan simpul 

yang dibutuhkan (Georgoula, 2019).  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini mengambil 

judul “Implementasi Otomatisasi Building Information Modelling (BIM) Pada 

Perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri - Tulungagung”. Selama masa perencanaan 

proyek jalan tol ini telah diterapkan implementasi BIM 3D, 4D dan juga 5D. Penelitian 

ini dilakukan melalui tahap observasi berupa studi pustaka, analisis data, wawancara 

dan survei melalui penyebaran kuesioner. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, suatu proyek konstruksi jalan tol merupakan 

sebuah pembangunan dalam skala besar yang melibatkan banyak sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang kompeten akan pembaruan teknologi, pastinya 

akan memperlancar proses perencanaan suatu proyek. Saat ini, terdapat lebih dari satu 

aplikasi dengan bermacam-macam metode dalam melaksanakan perencanaan suatu 

struktur konstruksi, yaitu diantaranya metode konvensional, metode otomatisasi BIM, 

dan metode BIM tanpa otomatisasi. Perbedaan cara pengerjaan suatu perencanaan 

tersebut tentunya mengakibatkan perbedaan hasilnya, baik itu hasil gambar desain 

maupun quantity. Adanya perbedaan tersebut dapat mengakibatkan ketidaksinkronan 

koordinasi antar elemen dengan adanya benturan (clash). Sementara itu, adanya 

perbedaan quantity pekerjaan struktur pada metode tersebut juga tentunya 
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berpengaruh terhadap ketelitian dan keakuratan pada pelaksanaan proyek. Untuk itu, 

guna memperbaiki perencanaan desain tersebut, maka dilakukanlah penelitian ini guna 

mengidentifikasi perbedaan koordinasi elemen – elemen struktur overpass, faktor apa 

saja yang membuat perbedaan quantity pada pekerjaan struktur dengan otomatisasi 

BIM dan mengetahui bagaimana pengaruhnya pada hasil perencanaan proyek.  

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana hasil identifikasi koordinasi antar elemen struktur dengan 

otomatisasi BIM pada overpass Sta. 6+342 perencanaan Proyek Jalan Tol 

Kediri - Tulungagung.  

2. Faktor apa saja yang memengaruhi perbedaan hasil perhitungan quantity pada 

overpass Sta. 6+342 berbasis implementasi otomatisasi BIM jika dibandingkan 

dengan metode konvensional dan metode BIM tanpa otomatisasi pada 

perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri - Tulungagung.  

3. Bagaimana pengaruh implementasi otomatisasi BIM pada hasil perencanaan 

Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung jika dibandingkan dengan metode 

konvensional.  

1.4 Pembatasan Masalah  

Mengingat dengan keterbatasannya waktu penyelesaian dan tujuan agar 

penelitian ini lebih terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka perlu adanya 

batasan – batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek yang diambil untuk penelitian ini adalah gambar desain dan quantity 

pada Overpass Sta.6+342. 

2. Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai koordinasi antar elemen 

struktur, faktor yang memengaruhi perbedaan hasil perhitungan quantity, serta 

analisis pengaruh penerapan otomatisasi BIM.  

3. Penelitian ini tidak menganalisis mengenai dampak terhadap biaya 

perencanaan proyek. 

4. Proses analisis data menggunakan software Civil 3D 2023, Revit 2023, 

Naviswork 2023, dan SPSS 25. 
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5. Responden pada penelitian ini adalah individu yang terlibat dalam pekerjaan 

perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung dan memahami metode 

BIM maupun konvensional. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi koordinasi antar elemen struktur dengan otomatisasi BIM 

pada overpass Sta. 6+342 perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri – 

Tulungagung. 

2. Mengidentifikasi faktor apa saja yang memengaruhi perbedaan hasil quantity 

pada overpass Sta. 6+342 berbasis implementasi otomatisasi BIM jika 

dibandingkan dengan metode konvensional dan metode BIM tanpa otomatisasi 

pada perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung. 

3. Menganalisis pengaruh implementasi otomatisasi BIM pada hasil perencanaan 

Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung jika dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi dari skripsi ini sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang implementasi Building 

Information Modelling (BIM) pada industri infrastruktur di Indonesia. Teknologi BIM 

yang telah berkembang atau biasa disebut dengan otomatisasi BIM berupa fitur 

Dynamo pada Autodesk Revit menjadikan adanya perbaikan pada perencanaan suatu 

konstruksi, terutama konstruksi jalan tol.  

Dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi koordinasi antar elemen 

struktur, mengidentifikasi faktor apa saja yang membuat perbedaan quantity pada 

overpass jika dibandingkan dengan metode konvensional dan metode BIM tanpa 

otomatisasi, serta bagaimana pengaruh implementasi otomatisasi BIM pada hasil 

perencanaan Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung jika dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dijelaskan state of the art mengenai penelitian terdahulu dan 
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kebaruan penelitian (novelty) serta dasar – dasar teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam Tugas Akhir ini, yaitu teknologi otomatisasi Building Information Modelling 

(BIM).  

3. BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan mengenai lokasi penelitian, jangka waktu penelitian, 

identifikasi data, penetapan metode analisis data, pola pengumpulan data, pola 

pengholahan data dan penentuan variabel yang digunakan. 

4. BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan data – data yang dibutuhkan, baik data primer berupa 

hasil wawancara dan survei kuesioner serta analisis koordinasi antar elemen dengan 

otomatisasi BIM, maupun data sekunder berupa gambar rencana dan hasil perhitungan 

quantity pada otomatisasi BIM, pada metode konvensional, dan metode BIM tanpa 

otomatisasi. 

5. BAB V Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan bahasan mengenai analisis dan pengolahan data yang 

ada pada BAB IV menggunakan metode yang telah dijelaskan pada BAB III secara 

baik dan benar.  

6. BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dan saran sebagai tindak lanjut terhadap hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini serta masukan agar dapat menjadi pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 

  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian mengenai implementasi otomatisasi 

Building Information Modelling (BIM) pada overpass Sta 6+342 pembangunan 

Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung ini memiliki kesimpulan antara lain : 

1. Pada hasil koordinasi antar elemen overpass terdapat clash antara pile cap A2 

dengan finish grade jalan tol. Akibat hal tersebut perlu adanya perubahan desain 

pada struktur A2. Sehingga, hasil perubahan yang terjadi pada elevasi Bottom of 

Pile cap (BOP), tinggi Abutment, tinggi wingwall, dan tinggi timbunan 

didapatkan secara akurat dan optimal dengan bantuan otomatisasi BIM.  

2. Faktor ketelitian dan kesalahan manusia (human erorr) menjadi faktor yang 

memengaruhi perbedaan hasil quantity. Hal tersebut sering terjadi pada elemen 

yang memiliki kemiringan beragam seperti pada lantai jembatan, abutment, pier 

head, wingwall dan backfill. Pada setiap metode perhitungan quantity, baik itu 

metode otomatisasi BIM, metode Konvensional, maupun metode BIM tanpa 

otomatisasi dapat dipengaruhi juga oleh proses pemodelan yang telah dilakukan.  

3. Dari hasil kuesioner melalui berbagai uji yang telah dilakukan, pada uji hipotesis 

penelitian didapatkan hasil nilai mean metode Otomatisasi BIM lebih besar 

daripada mean metode Konvensional, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

antara metode Otomatisasi BIM dengan metode Konvensional dengan hasil 

gambar yang lebih akurat, hasil perhitungan quantity yang lebih akurat, dan hasil 

perencanaan yang lebih cepat pada metode Otomatisasi BIM. Selain itu, pada uji 

yang lainnya data penelitian tergolong valid, reliabel, dan terdistribusi dengan 

normal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta hasil dari kesimpulan yang didapatkan 

dalam implementasi otomatisasi Building Information Modelling (BIM) pada 

overpass Sta 6+342 pembangunan Proyek Jalan Tol Kediri – Tulungagung, berikut ini 

diberikan beberapa saran oleh penulis, yaitu : 
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1. Selama proses perencanaan dengan otomatisasi BIM, sistem ini lebih dapat 

dikembangkan secara berkelanjutan agar dapat di pakai pada proyek sejenis 

lainnya, sehingga tingkat keakuratan dan efektivitas waktu pengerjaannya dapat 

ditingkatkan. 

2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan penelitian baik itu bagi Mahasiswa 

maupun Dosen, jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta mulai menambah 

konsentrasi pada pengembangan kemampuan dalam bidang Building Information 

Modelling. Salah satunya dengan mengadakan kegiatan pelatihan maupun 

seminar khusus BIM. 

3. Diperlukannya pelatihan ataupun workshop bagi para engineer terkhusus PT. 

Aksara Karya Konsultan untuk meningkatkan mutu SDM dan meminimalisir 

human error. 
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